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Abstrak

Belajar merupakan bagian integral dari proses pendidikan. Bagus atau proses pembelajaran yang
berkualitas menentukan terwujudnya tujuan pendidikan. Itu Tujuan penelitian ini adalah : Untuk
mengetahui pelaksanaan pembelajaran manajemen yang berfokus pada empat masalah: (1) perencanaan
pembelajaran, (2) pembelajaran strategi, (3) evaluasi pembelajaran, dan (4) faktor pendukung dan
hambatan dalam pembelajaran di Wilayah VII Kotanopan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kab.
Mandailing Natal. Hasil penelitian menunjukkan: (a) Pengelolaan pembelajaran dilakukan melalui
empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap strategi, tahap evaluasi serta faktor pendukung dan
penghambat. Di setiap tahap. Panggung utama dari pelaksanaannya berorientasi pada mutu
pembelajaran secara inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif,
serta memberi ruang yang cukup untuk inisiatif, kreativitas, dan kemandirian, (b) Upaya yang dilakukan
guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran, (c) Faktor pendukungnya pengelolaan peningkatan mutu
pembelajaran adalah: dukungan orang tua terhadap pembelajaran fasilitas dan model kepemimpinan
kepala sekolah, (d) Adapun apa yang menjadi permasalahan antara lain anggapan bahwa belajar itu sulit
dan motivasi siswa yang demikian kekurangan.

Kata Kunci: Manajemen, Pembelajaran

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukkan pribadi manusia. Pendidikan sangat
berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari
akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem
pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu
menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Reformasi pendidikan merupakan respon terhadap perkembangan tuntutan global sebagai suatu
upaya untuk mengadaptasikan sistem pendidikan yang mampu mengembangkan sumber daya manusia
untuk memenuhi tuntutan zaman yang sedang berkembang. Melalui reformasi pendidikan, pendidikan
harus berwawasan masa depan yang memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak azasi manusia
untuk mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya secara optimal guna kesejahteraan hidup di
masa depan.

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu usaha pengembangan sumber daya manusia
(SDM), walaupun usaha pengembangan SDM tidak hanya dilakukan melalui pendidikan khususnya
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pendidikan formal (sekolah). Tetapi sampai detik ini, pendidikan masih dipandang sebagai sarana dan
wahana utama untuk pengembangan SDM yang dilakukan dengan sistematis, programatis, dan
berjenjang.

Sebagaimana diketahu salah satu tujuan yang hendak diwujudkan dari negara indonesia adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa. Rumusan tujuan ini boleh di katakan sangat mulia, karena bangsa
yang cerdas menjadi hal yang utama dalam berbangsa dan bernegara.dasar pemikirannya adalah dengan
bangsa yang cerdas,kemajuan,kesejahtraan,dan peradaban yang tinggi bangsa akan mudah
dicapai.kehidupan bangsa yang cerdas adalah salah satu pilar kemajuan sebuah bangsa.Sadah layak dan
sepantasnya apabilah mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas menjadi komitmen dari seluru
komponen bangsa.

Setiap setuan pendidikan atau sekolah turut serta ambil bagian dalam “proyek” besar
pencerdasan kehidupan bangsa. Melalui pendidikan yang diselenggarakan,diharapkan setiap sekolah
menjadi ujung tombak mewujudkan tujuan yang mulai itu. Setiap sekolah diharapkan dapat
memberikan layanan pendidikan yang sebaik-baiknya kepada peserta didiknya. Melalui
penyelenggaraan proses pendidikan yang baik, sekolah diharapkan dapat mengantarkan peserta didinya
menjadi manusia- manusia yang memiliki kecerdasan multi aspek, yaitu cerdas secara intelektual,sosial,
spiritual,dan memiliki kecerdasan daya juang, Inilah peran utama yang dimainkan atau dijalankan oleh
setiap satuan/ pendidikan.

Bangsa-bangsa maju yang telah dapat mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakatnya,bangsa
tersebut bertumpu pada pendidikan. Pendidikan yang bermutu menjadi basis untuk menggapai
kemajuan dan kesejahteraan. Oleh karena itu mereka sangat memperhatikan mutu pendidikan. Kendati
pendidikannya sudah bermutu, namun terus didorong, ditingkatkan dan dijaga agar mutu itu terus
meningkat dan berkembang. Mereka terus memperhatikan, menjaga dan merawat secara sistemik dan
konsiste, sehingga mutu pendidikannya terus dapat meningkat dan tetap terjaga. Mereka menyadari
sepenuhya bahwa pendidikan yang baik adalah basis utama bagi kemajuan dan kesejahteraan.

Pendidikan yang bermutu menurut Anderon (1980), adalah pilar utama bagi kemajuan bangsa.
Dunia pendidikan indonesia melalaui satuan pendidikan di panggil untuk ikut serta dalam “proyek”
terselenggaranya pendidikan yang bermutu. berbicara tentang pendidikan yang bermutu tidak bisa
dilepaskan dari proses pembelajaran merupakan operasionalisasi dari pendidikan. dan proses
pembelajaran merupakan bagian integral dari pendidikan.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap bangsa,baik yang sedang berkembangan
dan bangsa yang maju sangat membutuhkan pendidikan yang baik untuk menjalankan modernisasi di
semua arus kehidupan guna kemajuan dan kesejahteraan. Melalui pendidikan yang luas dan bermutu,
bangsa menyiapkan setiap warganegara menjalankan modernisasi itu.

Berkait dengan pembelajaran, Sekolah dituntut untuk mengelola pembelajaran yang baik,
sehingga proses pendidikan dapat berlangsung secara efektif dan efesien menuju terujudnya tujuan
pembelajaran secara optimal. Sekolah dituntut untuk meningkatkan mutu pembelajaran dengan
berbagai upaya. Dengan pembelajaran,maka pencapaian tujuan pendidikan akan terlaksana secara
optimal. Melalui pembelajaran yang bermutu, maka salah satu tugas sekolah untuk mengembangkan
potensi peserta didik akan mudah dilaksanakan. Persoalannya, sudah adakah setiap sekolah
pembelajarannya yang bermutu. Sudahkah setiap sekolah telah berupaya untuk mengelola agar
pembelajaranya bermutu, Mengelola agar mutu pembelajaran terus meningkat.

Satuan pendidikan atau sekolah dituntut untuk terus meningkatkan mutu pembelajaran.
Pembelajaran yang bermutu adalah pintu masuk utama agar siswa atau peserta didik dapat berkembang
secara optimal dan dapat mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapakan. Melalui
pembelajaran yang bermutu, sekolah diharapkan mampu mempersiapkan siswa atau pendidik. mampu
menghadapi perubahan dan perkembangan yang terjadi. Melalui pembelajaran yang bermutu.

Agar mutu pembelajaran terus dapat meningkat, maka proses pembelajaran itu harus dikelola
dengan baik. Dengan perkataan lain diperlukan manajemen untuk meningkatkan mutu pembelajaran
itu. Melalui manajemen peningkatan mutu pembelajaran dicari metode, cara atau strategi untuk
meningkatkan mutu pembelajaran. Diperlukan upayaupaya dan kondisi tertentu, untuk meningkatkan
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mutu pembelajaran itu. Tanpa mengabaikan faktor lain, dapat di katakan pembelajaran yang bermutu
adalah untuk mewujudkan tujuan pembelajaran melalui pelaksanaan atau penerapan manajemen
peningkatan yang bermutu, mutu proses pembelajaran tercipta dan semakin meningkat, mutu
pembelajaran yang semakin meningkatnya aktivitas dan kreativitas peserta didik, semakin di siplin
peserta didik, dan semakin meningkatnya motivasi belajar peserta didik.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Lokasi penelitian di Wilayah VII Kotanopan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kab.
Mandailing Natal. Fokus penelitian ini Pelaksanaan manajemen peningkatan mutu pembelajaran yang
dilakukan oleh sekolah agar mampu menjawab tantangan perubahan dan perkembangan yang secara
optimal.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, para wakil kepala sekolah
(wakasek) dan guru yang menangani bidang tertentu. Untuk menjaga tingkat objektivitas peneliti
sebagai instrument utama dalam penelitian ini, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa instrument pendukung berupa pedoman wawancara, observasi/pengamatan dan studi
dokumentasi tentang pelaksanaan manajemen peningkatan mutu pembelajaran yang dilakukan di
Wilayah VII Kotanopan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kab. Mandailing Natal.

Untuk menyajikan data agar lebih bermakna dan mudah dipahami maka langkah analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisysis interctive Model dari Miles & Huberman.
Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Manajemen Pembelajaran

Manajemen pembelajaran merupakan tata cara pengelolaan pendidikan yang lebih menekankan
kepada kemandirian dan kreatiftas sekolah yang meliputi perencanaan MBS, pelaksanaan,evaluasi,
setia faktor yang mendukung dan menghambat hasil penelitian, manajemen pembelajaran.

Dari uraian pembahasan diatas, terdeskripsikan tentang manajemen pembelajar di Wilayah V1|
Kotanopan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kab. Mandailing Natal meluputi perencanaan
perumusan kurukulum dengan mempertimbangkan kearifan lokal. Dalam manajemen perencanaan
pengembangan sarana dan prasarana sekolah di Wilayah VII Kotanopan Dinas Pendidikan Dan
Kebudayaan Kab. Mandailing Natal cukup singnipikan dengn kondisi keuangan yang dimiliki,sehingga
dalam pelaksanaan kurang maksimal. Sedakang perencanaan pengembangan pendidikan dan tenaga
kependidikan Wilayah VII Kotanopan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kab. Mandailing Natal
melakukan usaha peningkatan kualitas tenaga kependidik, baik bersifat edukatif, maupun administratif,
dengan cara menerapakan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluru warga sekolah,
meningkatkan profesionalisme guru melalui pelatihan.

Manajmen merupakan kompunen intergal dan tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan
secara keseluruhan konsep ini menekankan kepada kemandirian dan kreativitas sekolah di dalam
mengolah potensi sumber daya pendidikan melalui kerja sama dengan pemerintah dan masyarakat di
dalam pengambilan keputusan untuk memenuhi tujuan manajemen pembelajaran

Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian guru telah melaksanakan tugas perencanaan pembelajaran dengan
baik. Hal ini menginditifikasikan guru telah mengerti dan mampu. melaksanakan tugasnya dalam
melakukan perencanaan pembelajaran. Dalam lampiran permendiknas No .41 Tahun 2007 tentang
standar komputensi guru di persyaratkan bahwa seorang guru harus memiliki komputensi pendidik yang
salah satu indikator adalah bahwa seoranag guru harus dapat menyusun rancangan pembelajaran yang
lengkap, baik kegiatan di dalam kelas,laboratorium,maupun lapangan.

Guru yang menjadi informan secara umum telah menyusun perangkat pembelajaran yang
mencakup jenis instrumen yaitu: progeram tahunan, progeram semester, menyusun pengembangan
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kurikulum, visi misi sekolah, menyusun silabus. dengan demikian para guru telah melaksanakan
ketentuan minimal dalam menyusun perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang memuat identitas mata pelajaran, Standar kompetensi,kompetensi
dasar, indikator pencapaian kompetens tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. Tugas penyusunan
perencanaan pembelajaran yang telah dilakukan oleh para guru tersebut tidak terlepas dari peran kepala
sekolah dalam melakukan menitoring dan pembinaan kepada para guru.

Melalui perencanaan pembelajaran yang baik selanjutnya para guru dapat melaksanakan proses
berikutnya dengan baik pula. Perencanaan pembelajaran yang baik bermanfaat untuk menumbuhkan
kegairahan dan semangat dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran dirasakan oleh guru maupun
siswa. Berbagai manfaat kegiatan perencanaan pembelajaran antara lain : (1) memberi guru pemahaman
yang lebih jelas tentang tujuan pendidikan sekolah dan hubungannya dengan pengajaran yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan itu, (2) menambah keyakinan guru atas nilai—nilai pengajaran yang
diberikan dan prosedur yang dipergunakan, (3) membantu guru dalam rangka mengenal kebutuhan—
kebutuhan murid, minat-minat dan mendorong motivasi belajar, (4) murid—-murid akan menghormati
guru yang dengan sungguh-sungguh mempersiapkan diri untuk mengajar sesuai dengan harapan
mereka, (5) memberikan kesempatan bagi guru—guru untuk memajukan pribadinya dan perkembangan
profesionalnya, (6) membantu guru memiliki perasaan percaya pada diri sendiri dan jaminan atas diri
sendiri, dan (7) membantu guru memelihara kegairahan mengajar dan senantiasa memberikan bahan—
bahan yang up to date kepada murid.

Pelalaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan manajemen pembelajaran di Wilayah VII Kotanopan Dinas Pendidikan Dan
Kebudayaan Kab. Mandailing Natal berjalan apa adanya. Pelaksanaan manajemen pembelajaran belum
berjalan dengan optimal. Hal ini menunjukkan bahwa di Wilayah VIl Kotanopan Dinas Pendidikan
Dan Kebudayaan Kab. Mandailing Natal dengan tenaga pendidik yang cukup memadai memungkinkan
dalam pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan sekolah bisa terlaksana dengan baik
walaupun masi memiliki sarana yang belum mamadai.

Salah satu sarana sekolah yang belum memadai di Wilayah VII Kotanopan Dinas Pendidikan
Dan Kebudayaan Kab. Mandailing Natal dalah kurangnya buku-buku perpustakaan sehingga anak-anak
malas masuk diperpustakaan, dengan semakin efektif pelaksanaan manajemen pembelajaran maka
semakin berkualitas pembelajaran, dan pembelajaran yang kualitas akan mempengaruhi kualitas atau
prestasi belajar siswa. Salah satu faktor pemhambat dan pendukung pelaksanaan manajemen
peningkatang mutu pembelajar di Wilayah VII Kotanopan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kab.
Mandailing Natal antaran lain masyarakat yang mayoritas adalah petani sehingga waktu untuk terlibat
dalam pengelolaan pendidikan terbatas, kedua kurangnya pemahaman masyarakat tentang pendidikan,
ketiga kurangnya bantuan dana baik dari pemerintah maupun dari masyarakat sekitar sekolah.

Dalam era globalisasi sekarang ini, pelaksanaan manajemen pemelajaran menjadi kebutuhan
bagi setiap sekolah. Meningkatkan pengelolaan lembaga harus dikelola secara profesional dengan
mempertimbangkan potensi sekolah. Pada Wilayah VIl Kotanopan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan
Kab. Mandailing Natal sudah mulai menerapkan manajemen pembelajaran, walaupun pelaksanaannya
belum berjalan baik sebagaimana yang diharapkan. Pelaksanaan manajemen pembelajaran akan
mendukung pelaksanaan pembelajaran yang lebih berkualitas. Sarana prasarana media dan faktor
pendukung lainnya, dalam mengembangkan program pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh
sumber daya manusia tenaga pendidik,sistem manajemen yang diterapknoleh sekolah. Infrastruktur
yang terbatas, tetapi dikelolaoleh tenaga-tenaga pfopesional akan menghasilkan mutu pembelajaran
yang baik.

Evaluasi pembelajaran

Dalam mewujudkan evaluasi melalui kegiatan kontrol, dimulai dari pemantauan/pengamatan
terhadap tingkat efektifitas. Ukurannya adalah hasil yang dicapai dalam mewujudkan tugas pokok
melalui kegiatan membandingkan dengan tujuan didalam perencanaan, berdasarkan penahapannya.
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Adapun tahap kegiatan evaluasi diungkapkan oleh Stoner (1989 : 231) yaitu : “(1) menetapkan standar
prestasi, (2) mengukur prestasi sekarang dan membandingkannya dengan standar yang telah ditetapkan,
(3) mengambil tindakan mengoreksi prestasi yang tidak memenuhi standar.”

Gambaran hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi pembelajaran dilakukan oleh
guru dengan baik, yaitu dengan menetapkan proses, isi, dan instrument evaluasi diuraikan secara
transparan dan sistematis untuk memberikan motivasi pada siswa dalam meningkatkan kemampuannya.
Proses penilaian yang dilakukan mencakup seluruh asapek yaitu kognitif, afektif fan psikomotorik.
Tindak lanjut dari hasil evaluasi adalah pemberian kesempatan pengayaan dan perbaikan. Hasil evaluasi
dituangkan dalam analisis hasil belajar dan dilaporkan pada kepala sekolah.

Dari segi penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh guru, telah sesuai dengan ketentuan dalam
Lampiran Permendiknas No. 41 tahun 2007. Dalam ketentuan tersebut diatur bahwa penilaian dilakukan
secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis
atau lisan. Pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaia hasil karya berupa tugas. Proyek dan/atau
produk, portofolion dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar Penilaian
Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran.

Faktor pendukung dan penghambat
a. Faktor pendukung dan penghambat pada perencanaan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mendukung pada Wilayah V11
Kotanopan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kab. Mandailing Natal dan penyusunan
perencanaan pembelajaran antara lain adanya kerjasama dengan teman,guru,kepala sekolah,
dukugan dari pihak sekolah dalam rangka pengembangan kompetensi guru, serta suasana
lingkungan sekolah yang kondusif memudahkan guru mengadakan komunikasi dalam penyusunan
perencanaan pembelajaran.

Adapun Faktor-faktor yang menghambat penyususnan perencanaan pembelajaran antara
lain masih terbatasnya pengatahuan guru dalam penyusunan perencanaan pembelajaran,
terbatasnya sarana pendukung seperti buku sumber dan buku penunjang lainnya, serta rendahna
motivasi guru untuk mengembangkan kompetensinya.

Untuk mengatasi hal tersebut di atas, perlu diupayakan pengembangan komputensi guru
pada Wilayah VII Kotanopan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kab. Mandailing Natal melalui
pelatihan,peningkatan wawasan kependidikan khususnya dalam penyusunan perencanaan
pembelajaran. Di lain pihak, sekolahjuga harus melengkapi sarana dan fasilitas pendukung yang
diperlukan oleh guru sehingga dapat melaksanaknnya tugas dengan baik. Dalam hal ini tetap
memperhatikan skala prioritas kebutuhan guru dan kemampuan sekolah.

b. Faktor pendukung dan penghambat pada pelaksanaan pembelajaran

Sanjaya (2009: 197) mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh
terhadap kegiatan pembelajaran diantaranya: faktor guru,faktor sarana dan alat yang tersedia, dan
faktor lingkungan. Dilihat dari faktor guru,hal yang dapat berpengaruh terhadap kegiatan
pembelajaran antara lain: (1) jenis kelamin serta semua pengelaman hidup guru yang menjadi latar
belakang sosial mereka, (2) pengelaman yang berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang
pendidikan guru, (3) segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat guru, (4) pengadangan guru
terhadap mata pelajaran yang diajarkan.

Dilihat dari segi faktor lingkungan, ada dua hal yang dapat berpengaruh terhadap kegiatan
pembelajaran,antara lain: (1) organisasi kelas yang meliputih jurnlah siswa dalam satu kelas,(2)
iklim sosial,psikologi meliputih keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat dalam proses
pembelajaran baik secara internal maupun secara eksternal. Iklim sosial psikologis secara internal
adalah hubungan antara orang yang terlibat dalam lingkungan sekolah,misalnya siswa dengan
siswa,siswa dengan guru, guru dengan guru dan guru dengan pimpinan, iklim sosial psikologi
secara eksternal adalah hubungan sekolah dengan dunia luar, misalnya hubungan sekolah dengan
orang tua siswa.
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Untuk mengatasi faktor penghambat di atas, antara lain dapat dilakukan penambahan jumlah
sarana dan prasarana pendukung dalam kegiatan pembelajaran seperti pengadaan buku
pelajaran,peningkatan wawasan guru dengan mengikut sertakan dalam berbagai jenis pelatihan dan
saling tukar pendapat dengan rekan guru.

4. SIMPULAN

Perencanaan manajemen pembelajaran di Wilayah VII Kotanopan Dinas Pendidikan Dan
Kebudayaan Kab. Mandailing Natal belum maksimal tetapi ada beberapa indiktor pelaksnaan
manajemen berbsis sekolah seperti guru dilibatkan dalam rapatrapat kegiatan di sekolah, mengusahakan
guru mengajar sesuai keahliannya, memberdayakan sumber daya yang ada, dan perumusan kurikulum
dengan mempertimbangkan kearifan lokal.

Pelaksanaan manajemen di Wilayah VIl Kotanopan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kab.
Mandailing Natal berjalan apa adanya. Hal ini karena pelaksanaan manajemen peningkatan mutu
pembelajaran belum berjalan dengan oktimal. Evaluasi manajemen pembelajaran di Wilayah VII
Kotanopan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kab. Mandailing Natal masih dalam kategori rata-rata.
Hal ini karena pelaksanaan manajemen pembelajaran belum berjalan sesuai dengan harapan. Faktor
yang pendukung manajemen pembelajaran di Wilayah VII Kotanopan Dinas Pendidikan Dan
Kebudayaan Kab. Mandailing Natal antara lain faktor pendukung meliputi: kepemimpinan yang sudah
bagus walaupun belum oktimal, profesionalisme guru dalam menjalan kan tugas, otonomi sekolah
dalam melakukan kegiatan. faktor penghambat meliputi: pertama kondisi masyarakat sekitar sekolah
yang mayoritas adalah petani sehingga waktu untuk terlibat dalam pengelolaan pendidikan terbatas,
kedua kurangnya pemahaman masyarakat tentang pendidikan, ketiga kurangnya bantuan dana baik dari
pemerintah maupun dari masyarakat utamanya di sekitar sekolah sehingga fasilitas yang dimiliki
sekolah sangat terbatas dalam pengembangan kualitas pendidikan
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